ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tafsir Media (Studi Analisis Tafsir Jawa di Media Sosial
YouTube” ini ditulis oleh Bilghis Haibatul Izzah, NIM 126301212055, dengan
pembimbing Dr.Ubaidillah, M.Hum.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kiritis, Tafsir Media, Tafsir Jawa

Masyarakat di era media sosial cenderung memahami agama secara cepat dan
instan, sehingga berisiko mengalami penyempitan makna dan kesalahpahaman
dalam beragama. Media sosial telah menjadi satu ruang belajar agama bagi
masyarakat muslim yang hari ini berdampak pada model model kesalihan instan.
Meski demikian tidak dipungkiri bahwa media sosial menjadi jembatan bagi
seorang muslim untuk belajar agama lebih mudah dengan tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu, ketegangan di antara keduanya menarik untuk dikaji dalam satu
pendekatan tafsir al Qur’an sebagai pedoman umat muslim di indonesia. Tujuan
penelitian ini ingin menjelaskan bagaimana kajian tafsir, terutama tafsir Jawa dalam
menyampaikan kajian keagamaannya di ruang media sosial. Fokus utama penelitian
ini mengarah pada empat tokoh tafsir fenomenal di media sosial YouTube, yakni
KH. Mustofa Bisri (Gus Mus), KH. Ahmad Baha’uddin Salim (Gus Baha’), Ustadz
Ahmad Zainuddin, Ustadz Muslim Al Atsari yang merepresentasikan dua corak
dominan, yaitu tafsir tradisionalis dan tafsir konservatif, di mana tafsir tradisionalis
sering kali dinilai terlalu longgar atau terlalu toleran oleh kalangan konservatif, Dan
tafsir konservatif kerap dikritik karena dianggap membatasi makna al-Qur’an dan
menutup ruang kontekstualisasi sosial. Ketegangan tersebut muncul terutama pada
isu-isu kontemporer seperti demokrasi, toleransi antar umat, peran perempuan,
hingga budaya lokal.

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: [1] menjelaskan Tipologi tafsir
Jawa di media sosial Youtube. [2] menjelaskan Idiologi tafsir Jawa di media sosial
YouTube. [3] Memberikan kontribusi tafsir Jawa di media sosial dalam dinamika
perkembangan tafsir di Indonesia. Untuk menjawab pertanyaan di atas penelitian
ini menggunakan metode penelitian /ibrary research dengan menggunakan sumber
data media sosial melalui data transkip, yang kemudian dianalisis dengan
pendekatan Norman Fairclough Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse
Analysis) Mikro, Meso, Makro.

Hasilnya, pertama dari sisi tipologi, penulis mengidentifikasi dua bentuk
utama, yaitu tipologi tafsir tradisionalis dan tafsir konservatif. Tafsir tradisionalis
yaitu tafsir yang merujuk pada sumber klasik dan mengikuti pemahaman ulama
salaf secara normatif, sedangkan Tafsir konservatif yaitu tafsir yang cenderung
kaku, mempertahankan pemahaman literal, dan menolak reinterpretasi. Yang
kedua, dari aspek ideologi, penulis menemukan bahwa Gus Mus cenderung
menggunakan tafsir humanis-moderat, Gus Baha' cenderung tradisionalis-kritis dan
kultural, sedangkan Ahmad Zainuddin cenderung tekstualis-salafis, dan Muslim al-
Atsari konservatif-literalis. dan yang terakhir yakni kontribusi para penafsir dalam
dinamika tafsir di Indonesia, di mana tafsir yang mereka sampaikan berkontribusi
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memperkaya ragam penafsiran, menjawab tantangan zaman, serta membentuk cara
pandang umat terhadap al-Qur’an dalam konteks sosial, budaya, dan keagamaan
yang terus berkembang. Penelitian ini diharapkan menjadi gerbang awal dalam
mengkayji tafsir dari aspek kebahasaan dan lokalitas, seperti tafsir berbahasa Sunda,
Madura, Aceh, Minang dan bahasa daerah lainnya, guna menggali kekayaan tafsir
Nusantara yang selama ini belum banyak tersentuh.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Media Tafsir (An Analytical Study of Javanese Tafsir on
YouTube Social Media)," was written by Bilghis Haibatul Izzah, Student ID
126301212055, under the supervision of Dr. Ubaidillah, M. Hum.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Media Tafsir, Javanese Tafsir

In the era of social media, people tend to understand religion quickly and
instantly, which poses a risk of narrowing meanings and causing misunderstandings
in religious practice. Social media has become a platform for religious learning
among Muslim communities, which today influences the emergence of instant piety
models. Nevertheless, it is undeniable that social media has become a bridge for
Muslims to learn religion more easily, without being limited by space and time. The
tension between these two sides is intriguing to study through the approach of
Qur’anic tafsir, which serves as a guidance for Muslims in Indonesia. This research
aims to explain how tafsir studies—particularly Javanese tafsir—deliver religious
discourse in the space of social media. The main focus of this study is directed
toward four prominent tafsir figures on YouTube: KH. Mustofa Bisri (Gus Mus),
KH. Ahmad Baha’uddin Salim (Gus Baha’), Ustadz Ahmad Zainuddin, and Ustadz
Muslim Al Atsari, who represent two dominant styles, namely traditionalist tafsir
and conservative tafsir. Traditionalist tafsir is often viewed by conservative groups
as being too lenient or overly tolerant, while conservative tafsir is frequently
criticized for limiting the meaning of the Qur’an and closing the door to social
contextualization. This tension especially arises in contemporary issues such as
democracy, interfaith tolerance, the role of women, and local culture.

This study specifically aims to: [1] explain the typology of Javanese tafsir on
YouTube social media; [2] explain the ideology of Javanese tafsir on YouTube
social media; [3] present the contribution of Javanese tafsir on social media to the
dynamics of tafsir development in Indonesia. To answer the above questions, this
study uses a library research method by utilizing social media sources in the form
of transcript data, which are then analyzed using Norman Fairclough’s Critical
Discourse Analysis approach: Micro, Meso, and Macro levels.

The results are as follows: first, in terms of typology, the writer identifies two
main forms, namely traditionalist tafsir and conservative tafsir. Traditionalist tafsir
refers to interpretations that rely on classical sources and follow the normative
understanding of the salaf scholars, while conservative tafsir tends to be rigid,
upholding a literal understanding and rejecting reinterpretation. Second, from the
ideological aspect, the author finds that Gus Mus tends to use a humanist-moderate
interpretation; Gus Baha’ tends to be traditionalist-critical and cultural; Ahmad
Zainuddin leans toward a textualist-salafi approach; and Muslim al-Atsari embraces
a conservative-literalist interpretation. Finally, the contribution of these exegetes to
the dynamics of tafsir in Indonesia shows that their interpretations help enrich the
diversity of exegesis, respond to the challenges of the times, and shape the way
Muslims view the Qur’an within ever-evolving social, cultural, and religious
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contexts. This study is expected to be a gateway for exploring tafsir from linguistic
and local perspectives, such as interpretations in Sundanese, Madurese, Acehnese,
Minangkabau, and other regional languages, in order to uncover the richness of
Nusantara tafsir, which has largely remained unexplored.
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